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MOTTO 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(Q.s Ar-Rad ayat 11) 

“Tak Perlu Khawatir Akan Bagaimana Alur Cerita Pada Jalan Ini, Perankan Saja 

Allah Ialah Sebaik-baiknya Sturadara” 
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ABSTRAK 

 

Lailatul Hikmawati (2023):   Penyelengaraan Hak dan Kewajiban Suami 

Sebagai   Pelayar Dalam Membangun 

Keluarga Sakinah Perspektif Hukum Islam 

(Studi di Desa Kedaburapat Kecamatan 

Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan 

Meranti) 

 

Mewujudkan keluarga sakinah merupakan tujuan perkawinan. Dalam 

kehidupan berumah tangga tentunya menginginkan kebahagian, begitupun mereka 

yang bekerja sebagai pelayar. Pelayar diharuskan menjalankan tugas dan 

kewajiban sesuai dengan jabatan mereka diatas kapal agar kegiatan operasional 

diatas kapal berjalan dengan lancar. Hal ini dapat menimbulkan masalah dalam 

perkawinan yaitu adanya kurang komunikasi adanya rasa curiga ketika suaminya 

jauh. Penelitian  ini berjudul “Penyelengaraan Hak dan Kewajiban Suami Sebagai 

Pelayar Dalam Membangun Keluarga Sakinah  Perspektif  Hukum Islam Studi di  

Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

Penelitian ini akan berfokus kepada rumusan masalahan yaitu bagaimana upaya 

suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam membangun keluarga sakinah dan 

bagaimana peran pemenuhan hak dan kewajiban suami sebagai pelayar dalam 

membangun keluarga sakinah menurut tinjauan hukum Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran suami yang bekerja 

sebagai pelayar dalam membangun keluarga sakinah di Desa Kedaburapat dan 

untuk mengetahui upaya suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam 

membangun keluarga sakinag didesa kedaburapat menurut tinjauan hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan 

di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu melakukan wawancara 

dengan keluarga pelayar. Teknis analisis yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran keluarga pelayar di Desa 

Kedaburapat adalah terbukti meski suaminya berprofesi sebagai pelayar, istri tetap 

bisa mewujudkan keluarga yang baik, tentram, sabar dan bahagia. Faktor-faktor 

yang menjadi halangan dalam mewujudkan keluarga sakinah adalah kurang nya 

komunikasi dengan keluarga yang dipengaruhi kondisi dan jarak. Upaya dalam 

mewujudkan keluarga sakinah adalah saling memberi perhatian, saling mengerti 

satu sama lain, saling percaya dan sabar dalam menyikapi permasalahan yang ada. 

Hal ini selaras dengan relasi kesalingan suami istri yaitu dengan saling pengertian, 

saling menerima kenyataan, saling melakukan penyesuain diri, saling memupuk 

rasa cinta, saling melaksanakan rasa musyawarah, saling memaafkan, dan saling 

berperan serta dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

 

Kata kunci : Keluarga, Sakinah, Pelayar 
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skripsi ini. Shalawat beriring salam tak lupa kita sanjungkan kepada pangkuan 

Nabi besar kita Nabi besar Muhammad shallahu‟alaihi wa sallam, karena tuntunan 

dari beliau lah kita mendapat rahmat dan syafa‟at dari Allah untuk kembali ke 

jalan yang benar ke shirothul musthaqim. Alhamdulilahi robil „alamin segala 

syukur kepada Allah karena telah meridhai penulis untuk menyelesaikan sebuah 

karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Penyelengaraan Hak dan 

Kewajiban Suami Sebagai Pelayar Dalam Membangun Keluarga Sakinah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan sebuah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dan wanita menjadi sepasang suami dan istri, dimana tujuan antara keduanya 

yaitu untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
1
 Penjelasan tersebut telah tercantum 

dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974. Bukan hanya sekedar kata sah, 

pernikahan merupakan sebuah fitrah yang di anugerahkan oleh Allah SWT 

kepada umat manusia. Menikah juga merupakan salah satu usaha dalam 

penyempurnaan iman seseorang dengan mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Dalam Q.S Ar Rum Ayat 21 Allah SWT berfirman: 

ةً وَّ  ىَدَّ ا الِيَْهاَ وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكُنىُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ وْنَ وَمِنْ اٰيٰتِه  ُُ ٍٍ يَّتفَكََّ ىَْ ٍٍ لَِّ يٰ ٰ ََ  ََ لِ ٰٰ  ْْ ًً ااِنَّ ِِ ََ ْْ رََ  

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantara-Mu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.” (Q.S. Ar-Rum: 21)
2
  

 

Dalam ayat di atas, kata sakinah di munculkan dalam bentuk kata kerja 

yaitu “litaskunu” yang artinya “merasa tenteram”. Sakinah dalam keluarga 

bisa diartikan sebagai keadaan yang tetap tenang meski menghadapi banyak 

rintangan dan ujian hidup.  

                                                             
1
 UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Cet.1, 

Surabaya: Sinarsindo Utama. 
2
 QS.Ar-Rum,21 
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Pernikahan bukanlah suatu yang mudah untuk dijalani, tidak semudah 

yang orang-orang pikirkan. Sesungguhnya pernikahan tidak hanya bertujuan 

untuk memenuhi insting dan berbagai keinginan yang bersifat materi. Lebih 

dari itu, terdapat berbagai tugas yang harus dipenuhi, baik segi kejiwaan, 

rohaniah, kemasyarakatan yang harus menjadi tanggung jawab.
3
 Baik istri 

maupun suami memiliki tanggung jawab masing-masing dan harus memenuhi 

kebutuhan pasangan masing-masing. Dimana hak istri menjadi kewajiban 

suami, dan hak suami menjadi kewajiban istri. 

Salah satu perwujudan sakinah dapat dilakukan dengan menjalankan 

semua hak dan kewajiban di antara masing-masing anggota keluarga antara 

lain:
4
  

1. Hak bersama seperti, penyaluran hawa nafsu seorang suami dari istrinya, 

begitupun sebaliknya. Bahkan jika di kaitkan dengan pemahaman 

syar‟iyah maka hal tersebut merupakan ibadah.  

2. Hak seorang suami seperti, terlepas dari ucapan dan perkataan yang 

menyakitkan hati. Sebab surga seorang perempuan setelah menikah telah 

berpindah dari seorang ibu kini berada di suami. Oleh sebab itu, menjaga 

hati seorang suami agar tidak marah, dan kecewa merupakan kewajiban.  

3. Hak seorang istri seperti, nafkah. Pemberian nafkah bagi seorang istri 

merupakan kewajiban, sehingga mendorongnya untuk mencari pekerjaan, 

agar dapat mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya.  

                                                             
3
 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga: Pedoman Berkeluarga Dalam Islam ( Jakarta: 

Amzah, 2010), h. 37 
4
 Abdul Hadi. Fiqh Pernikahan. (Kendal: Pustaka Amanah Kendal, 2017). h. 145 
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Sebuah keluarga minimal terdiri atas seorang suami dan seorang istri 

yang selanjutnya muncul adanya anak dan seterusnya.
5
 Tiap pasangan suami 

dan istri tentulah mendambakan keluarga yang harmonis dan jauh dari 

masalah yang dapat meregangnya hubungan suami dan istri. Akan tetapi, 

keluarga yang harmonis bukanlah yang tanpa masalah melainkan baik 

pasangan suami dan istri mampu melewati masalah yang terjadi dengan 

mencari solusinya bersama-sama tanpa mementingkan ego masing-masing. 

Keharmonisan keluarga tidak bisa terlepas dari kesadaran suami isteri dalam 

memahami hak dan kewajiban masing-masing. Suami mempunyai kewajiban 

untuk memenuhi nafkah keluarga sedangkan istri mempunyai kewajiban 

utama mengatur rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 

Salah satu kewajiban suami yaitu mancari nafkah untuk keluarganya. 

Namun, sulitnya lapangan kerja menjadi suatu kendala bagi suami dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Maka banyak suami yang memutuskan 

untuk merantau mencari pekerjaan demi memenuhi kebutuhan keluarganya, 

dan salah satunya yaitu menjadi seorang pelayar. Pelayar itu sendiri adalah 

orang yang bekerja di kapal dengan keterampilan khusus dan telah menempuh 

pendidikan pelayaran. Hal ini menyebabkan adanya hubungan jarak jauh yang 

dapat menimbulkan rasa kecemburuan dan prasangka yang tidak baik 

(prasangka buruk) kepada pasangan. 

Berprofesi sebagai pelayar bukanlah suatu yang mudah untuk dijalani. 

Sulitnya pasangan untuk bertemu menjadi suatu konflik pada diri sendiri, 

terlebih kepada istri yang selalu mengkhawatirkan suaminya yang jauh disana. 

                                                             
5
 Maimunah Hasan, Rumah Tangga Muslim (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2001), h. 7. 
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Kecemasan istri terhadap suami seperti pada seorang pelayar, hal ini 

dikarenakan istri sering kali ditinggal berlayar oleh suami. Kebutuhan secara 

biologis juga menjadi kendala bagi pasangan tersebut. Menjadi seorang 

pelayar bukanlah hal yang mudah karena suami harus siap meninggalkan 

keluarga selama berbulan-bulan bahkan sampai 1 tahun lamanya.  

Seorang istri yang ditinggal berlayar, ia harus dapat menjalankan 

perannya secara mandiri dengan baik. Peran dan tanggung jawab yang 

dirasakan sebagai seorang istri cukup berat karena ia harus mampu mengatasi 

segala permasalahan dan kehidupan sehari-harinya sendirian tanpa didampingi 

oleh suami. Hubungan jarak jauh seperti ini sering memicu adanya konflik 

perselingkuhan, Perselingkuhan merupakan suatu hal yang tidak aneh lagi 

untuk diperbincangkan, karena telah banyak diberitakan.  

Hal ini dikarenakan kebutuhan biologis suami yang tidak dapat 

tersalurkan kepada istri yang jauh. Konflik seperti ini adalah suatu hal yang 

besar dan dapat berujung pada perceraian. Baik suami ataupun istri dapat 

dengan mudah bercerai dengan alasan bahwa diantara mereka tidak merasa 

nyaman dengan hubungan jarak jauh ini.  

Menciptakan keluarga sakinah bagi pasangan suami isteri pelayar 

memang tidak mudah, akan tetapi di desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang 

Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti penulis mendapati banyak suami yang 

berprofesi sebagai pelayar tetap menjaga serta mempertahankan keluarganya 

yang sakinah. Di desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten 

Kepulauan Meranti banyak terdapat para suami yang bekerja sebagai pelayar 
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ke pelabuhan-pelabuhan seperti Kota Perawang, Batam bahkan sampai ke luar 

negeri seperti Malaysia, Singapura dan memakan waktu yang cukup lama 

menuju pelabuhan-pelabuhan tersebut. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, untuk itu peneliti tertarik untuk 

meneliti dan ingin mengetahui bagaimana membangun keluarga sakinah 

terhadap hubungan pernikahan jarak jauh yang suaminya berprofesi sebagai 

pelayar. Sehingga judul yang ditentukan peneliti adalah 

“PENYELENGARAAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI SEBAGAI 

PELAYAR DALAM MEMBANGUN KELUARGA SAKINAH 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI DI DESA KEDABURAPAT 

KECAMATAN RANGSANG PESISIR KABUPATEN KEPULAUAN 

MERANTI)" 

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian tidak melebar luas, Penulis memfokuskan 

permasalahan yang sedang diteliti tentang penyelengaraan hak dan kewajiban 

suami sebagai pelayar dalam membangun keluarga sakinah perspektif hukum 

Islam (Studi di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten 

Kepulauan Meranti) 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam 

membangun keluarga sakinah? 
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2. Bagaimana penyelengaraan hak dan kewajiban suami sebagai pelayar 

dalam membangun keluarga sakinah menurut tinjauan hukum Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran suami yang bekerja sebagai pelayar dalam 

membangun keluarga sakinah didesa kedaburapat 

b. Untuk mengetahui upaya suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam 

membangun keluarga sakinah di desa kedaburapat menurut tinjauan 

hukum Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca tentang bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap kewajiban suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam 

memenuhi hak istri 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan atau referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan 

juga bisa menjadi evaluasi bagi masyarakat dalam membangun keluarga 

harmonis, khususnya bagi pasangan suami istri pelayar 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “keluarga”: 

ibu bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar di masyarakat. Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil 

di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk 

mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtera 

dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu 

ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya perkawinan, juga bisa 

disebabkan karena persusuan atau muncul perilaku pengasuhan.
6
 

Menurut Sayekti, keluarga adalah suatuikatan persekutuan 

hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis 

yang hidup bersama atau seorang laki-laki atau seorang perempuan 

yang sudah sendirian atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau 

adopsi dan tinggal dalam sebuah ruamh tangga. 

Minuchin dalam Sofyan Wilis mengatakan bahwa keluarga 

adalah Multibodied organism, organismo yang terdiri dari banyak 

badan. Keluarga adalah suatu kesatuan (entity) atau organisme, 

mempunyai komponen-komponen yang membentuk organisme 

keluarga itu. Komponen-komponen itu ialah anggota keluarga. 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h.471. 
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Melihat pengertian keluarga diatas, nampaknya para ahli ada yang 

menerjemahkan keluarga dalam arti sempit dan ada yang menerjemahkan 

dalam arti luas. Dalam arti sempit pengertian keluarga didasarkan pada 

hubungan darah yang terdiri atas ayah, ibu dan anak, yang disebut dengan 

keluarga inti. Sedangkan dalam arti luas, semua pihak yang ada hubungan 

darah sehingga tampil sebagai clan atau marga yang dalam berbagai 

budaya setiap orang memiliki nama kecil dan nama keluarga atau marga. 

Sementara itu arti keluarga dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai 

jenis, ada yang dikaitkan dengan wilayah geografis daari mana mereka 

berasal, aada yang dikaitkan dengan silsilah, lingkungan kerja, mata 

pencarian, profesi dan sebagainya. 

Suatu keluarga adalah terdiri atas sekumpulan orang yang hidup 

bersama untuk jangka waktu selama mungkin, bahkan bisa juga untuk 

selamanya.
7
 

b. Pengertian Sakinah 

Dalam bahasa Arab, kata sakinah di dalamnya terkandung arti 

tenang, terhormat, aman, merasa dilindungi, penuh kasih sayang, mantap 

dan memperoleh pembelaan. Namun, penggunaan nama sakinah itu 

diambil dari Al Qur‟an surah Ar-rum ke 30 ayat 21: 

                     

                      

                                                             
7

 Ulfatmi, Keluarga sakinah dalam prespektif islam, (Padang: Kementrian Agama 

RI,2011),h.19-20 
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Artinya:  Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.
8
  

 

Menurut M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah itu 

terdiri dari tiga huruf asalnya sin, kaf, dan nun. Semua kata yang dibentuk 

oleh tiga kata ini menggambarkan ketenangan, setelah sebelumnya ada 

gejolak.
9
 Kata sakinah menurut Shihab diambil dari akar kata sakana yang 

berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak. Sakinah dalam 

keluarga adalah ketenangan yang dinamis dan aktif. 

c. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah itu adalah keluarga yang semua anggota 

keluarganya merasakan cinta kasih, keamanan, ketentraman, perlindungan, 

bahagia, keberkahan, terhormat, dihargai, dipercaya dan dirahmati oleh 

Allah SWT. Keluarga sakinah juga bisa mampu menciptakan suasana 

kehidupan keluarga yang tentram, dinamis, aktif, yang asih, asah dan asuh. 

Kesakinahan merupakan kebutuhan setiap manusia. Karena 

keluarga sakinah yang berarti keluarga yang terbentuk dari pasangan 

suami istri yang diawali dengan memilih pasangan yang baik, kemudian 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam melakukan hak dan kewajiban rumah 

tangga serta mendidik anak dalam suasana mawaddah warahmah. Dalam 

keluarga sakinah, setiap anggotanya merasakan suasana tenteram, damai, 

                                                             
8
 QS.Ar-Rum,21 

9
 M.Quraish Shihab, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, Perkawinan 

Dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian 

Perkawinan Pusat, 2005), h.3. 
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bahagia, aman, dan sejahtera lahir dan batin. Sejahtera lahir adalah bebas 

dari kemiskinan harta dan tekanan-tekanan penyakit jasmani. Sedangkan 

sejahtera batin adalah bebas dari kemiskinan iman, serta mampu 

mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat.  

Ketenteraman yang dimaksud bukan hanya ketenteraman syahwat 

yang bergejolak atau insting yang membara tetapi ketenangan jiwa dan 

redanya keresahan seseorang ketika bersama pasangannya. Disamping itu, 

keluarga sakinah dapat memberi setiap anggotanya kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiaan, yaitu fitrah 

sebagai hamba Tuhan yang baik, sebagaimana maksud dan tujuan Tuhan 

menciptakan manusia dibumi ini, tersebut dalam surat adz-Dzuriyat         

ayat 56: 

               

Artinya: ”Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 

beribadah kepadaku”.
10

 

 

Dua kemampuan dasar fitrah kemanusiaan (sebagai hamba dan 

Khalifah fi al-ardh) dalam keluarga sakinah berkembang menjadi bentuk 

tanggung jawab manusia dalam hubungannya dengan sang Pencipta, Allah 

SWT dan dengan sesama manusia serta lingkungannya. Dalam 

hubungannya dengan Allah SWT fitrah kemanusiaan ini menjadikan 

manusia mampu mendudukan dirinya sebagai hamba Tuhan yang baik. 

Sedangkan dalam hubungan nya dengan sesama manusia dan 
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lingkungannya, fitrah kemanusiaan itu berkembang menjadi kesadaran 

manusia yang memiliki rasa tanggung jawab untuk menciptakan 

kesejahteraan jenisnya (sebagai manusia) dan lingkungan sekitarnya.
11

 

d. Dasar Hukum Keluarga Sakinah 

Dasar Hukum Keluarga Sakinah Pernikahan adalah awal 

terbentuknya sebuah keluarga baru yang didambakan akan membawa 

pasangan suami istri untuk mengarungi kebahagiaan, cinta dan kasih 

sayang. Sebuah keluarga merupakan komunitas masyarakat terkecil dan 

sebuah keluarga diharapkan akan menjadi sumber mata air kebahagiaan, 

cinta dan kasih sayang seluruh anggota keluarga. Kita semua 

mendambakan keluarga yang harmonis dan bahagia, yang serasi dan 

selaras dalam aspek-aspek kehidupan yang mereka arungi bersama. Dalam 

Islam keluarga yang bahagia seperti itu disebut dengan keluarga yang 

sakinah (tenteram) mawaddah (penuh cinta) dan Rahmah (kasih sayang).
12

 

Dalam Islam kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian 

secara khusus, yakni kedamaian dari Allah yang berada dalam kalbu. 

Sakinah berasal dari kata “Sakan” yang berarti tenang, merdeka, hening, 

tinggal.  

Dalam Al-Qur‟an, firman Allah SWT kata sakinah dapat dijumpai 

pada surat Al-Baqarah ayat 248:  

 ربَِّكُمِ  مِنِ  سَكِينَةِ  فِيهِِ
                                                             

11
 Zaitunah Subhan. Membina Keluarga Sakinah. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren. 2004) 

h. 7-8 
12

 Umay M. Dja‟far shiddiq. Indahnya Keluarga sakinah dalam Naungan Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah. (Jakarta: Zakia Press. Cetakan pertama. 2004) h. 7-8 
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Artinya:  Didalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu.
13

 

Kemudian dalam surat At-Taubah (9) ayat 26:  

                    

Artinya: ”Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya 

dan kepada orang-orang yang beriman” 

 

e. Karakteristik Keluarga Sakinah  

Dalam program pembinaan keluarga sakinah, Kementerian Agama 

telah menyusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari 

keluarga pranikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga 

sakinah III dan keluarga sakinah plus
14

 dan dapat dikembangkan lebih 

lanjut sesuai dengan masing-masingkondisi daerah. Uraian masing-masing 

kriteria sebagai berikut:
15

 

1) Keluarga pra sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan dibentuk 

melalui ketentuan perkawinan yang sah. Tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar spiritual dan material secara minimal, seperti: 

keimanan, sholat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 

kesehatan. 

2) Keluarga sakinah I yaitu keluarga-keluarga yang dibangun 

atasperkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan 

spiritual dan material secara minimal tetapi masih belum bisa 

memenuhi psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, 
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 QS.Al-Baqarah,248 
14

 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Pemerintah Daerah Tentang Program Pembinaan 

Gerakan Keluarga Sakinah 
15

 Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 

(Bandung: Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Barat Bidang Urusan Agama Islam, 

2001), h.21. 



13 

 

 

bimbingan keagamaan dalam keluarga, mengikuti interaksi sosial 

keagamaan dalam lingkungannya.  

3) Keluarga sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan 

ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu 

mengadakan interaksi sosial dalam lingkungannya, tetapi belum 

mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan dan akhlaqul karimah, infak, sedekah, zakat, amal jariyah, 

menabung dan sebagainya. 

4) Keluarga sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, sosial 

psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu 

menjadi suri teladan di lingkungannya.
16

 

5) Keluarga sakinah III plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul secara 

sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangannya serta 

dapat menjadi suri teladan bagi lingkungannya. 

2. Profesi Pelayar 

Pelayar merupakan salah satu profesi sektor maritim yang memiliki 

peran penting bagi setiap kapal yang berlayar di wilayah Indonesia. Setiap 

kapal yang berlayar memegang tanggung jawab yang besar baik terhadap 

awak kapal, penumpang dan muatan barang yang dibawa. Di samping itu, 
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medan lautan yang luas bahkan ada pula kapal yang berlayar antar samudera, 

tantangan perubahan cuaca saat berlayar dan berbagai faktor ekstrim lainnya 

menjadikan profesi seorang pelayar sangat beresiko, oleh karena itu tidak 

jarang pekerjaan sebagai seorang pelayar harus bertaruhan dengan nyawa.
17

 

Dalam Al-Quran disinggung mengenai kapal, hal tersebut terdapat pada QS. 

Al-Jaatsiyah (45) ayat 12 sebagai berikut: 

                             

      

Artinya:  Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal 

dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu 

dapat mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.
18

 
 

Pada ayat di atas disebutkan kuasa-Nya menundukan laut di mana 

angin banyak berhembus guna mengantar bahtera berlayar menuju tujuanya. 

Allah berfirman: Allah tidak ada selain-Nya yang telah menundukan lautan 

untuk kemaslahatan kaum wahai manusia yang mukmin maupun yang kafir 

supaya bahtera dapat berlayar padanya membawa kamu dan barang-barang 

kamu ketempat yang kamu tuju, kendati muatannya sangat berat. Itu terjadi 

dengan seizin dan kuasa-Nya, dan Dia Yang Maha Kuasa itu juga 

menundukan laut supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya yang 

berupa hasil laut ikan dan mutiara dan juga agar kamu bersyukur dengan 

menggunakan nikmat-nikmat sesuai dengan tujuan Allah 

                                                             
17

 Dimas Pratama Yuda dan Jawade Hafidz, “Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja 

Pelaut Dengan Sistem Kontrak” Jurnal hukum khaira ummah, Vol 12, No. 3, September 2017, h. 

555. 
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menganugerahkannya dan dengan memurnikan sikap beragam kepada-Nya.
19

 

Profesi pelayar sudah lama ada, dan istilah memiliki asal usul etimologis pada 

saat kapal layar menjadi mode transportasi sejak dulu dan sekarang lebih 

mengacu pada setiap orang yang mengoprasikan semua jenis kapal secara 

profesional atau rekreasi. Setip pelayar atau awak kapal yang sedang bekerja 

di atas kapal memiliki jabatan tertentu dengan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing demi kelancaran oprasional kapal tersebut dan tanggung jawab 

terutama terletak di tangan nahkoda selaku pemimpin pelayaran. 

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

a. Pengertian Hak dan Kewajiban  

Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan 

kewenangan.
20

 Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang 

berfugsi sebagai pedoman berprilaku, melindungi kebebasan dan 

kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam 

menjaga harkat dan martabatnya. Namun dalam mengatur dan 

melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai tujuan perkawinan, 

agama mengatur hak-hak dan kewajiban mereka sebagai suami istri, jadi 

yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu yang merupakan hak 

milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari hasil 

perkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya, 

membayar atau dapat juga hilang seandainya yang berhak rela apabila 

haknya tidak dipenuhi oleh pihak lain.  
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Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang harus kita lakukan dan 

berikan kepada orang lain. Akad (ijab dan qabul) pernikahan menimbulkan 

akibat adanya hak dan kewajiban antara masing-masing suami dan istri. 

Hubungan dalam pernikahan sangat membutuhkan akan terlaksananya hak 

dan kewajiban tersebut.
21

 Dalam kamus Bahasa Indonesia kewajiban dapat 

diartikan dengan sesuatu diwajibkan, sesuatu yang harus dilakukan, jadi 

yang dimaksud dengan kewajiban dalam hubungan suami istri adalah hal-

hal yang dilakukan atau diadakan oleh salah seorang suami istri untuk 

memenuhi hak dari pihak lain.
22

 Penunaian kewajiban dalam agama Islam 

merupakan hal yang sangat penting, karena Agama Islam datang untuk 

membahagiakan manusia. Hal ini memberi pengertian bahwa menunaikan 

kewajiban adalah kebahagiaan. Sebab menunaikan kewajiban berarti 

memberikan hak orang lain bila semua hak orang lain telah diberikan 

maka tidak ada lagi kezaliman.  

Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan 

timbal balik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu 

ada kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi 

kewajiban orang lain, setiap manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban 

dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai 

tujuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan kewajban 

mereka sebagai suami istri, masing-masing suami istri jika menjalankan 
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 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), hlm. 
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kewajiban dan memperhatikan tanggung jawabnya maka akan terwujudlah 

ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan 

suami istri. Dengan demikain terwujudlah keluarga yang sesuai dengan 

tuntunan agama yaitu sakinah mawaddah dan warahmah. 

b. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri  

Apabila suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka 

seorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam 

keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam 

perkawinan memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam 

perkawinan itu.
23

 

Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah 

tangga harus berlaku dengan cara yang baik (ma‟ruf) sebagaimana firman 

Allah dalam surah An-Nisa ayat 19: 

                          

                       

                            

    

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 
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kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
24

 

 

Selain itu juga Allah dalam ayat Al-Quran surat al-Baqarah ayat 228: 

                       

                            

                             

              

Artinya:  Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 

suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
25

 

 

Dari ayat diatas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kaum 

laki-laki diperintahkan untuk bergaul dengan istrinya dengan cara yang 

paling baik. Kemudian hal itu yang perlu diperhatikan adalah para wanita 

memiliki hak yang seimbang dengan hak dan kewajibannya dengan cara 

yang ma‟ruf. 

c. Bentuk-bentuk Hak dan Kewajiban Suami Istri 

1) Hak dan Kewajiban Suami  

Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri 

setelah adanya akad nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan 
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hak suami. Hal ini sesuai dengan hukum Islam yang mana Islam 

menganjurkan untuk menyelenggarakan urusan rumah tangga. Dalam 

Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan urusan rumah 

tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas 

kerumah tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat 

suasana menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi suami 

maupun anak-anak, mengasuh dan mendidik anak-anak dan lain 

sebagainya.
26

 

Adapun hak-hak suami sebagai berikut: 

a. Mematuhi suami  

 Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan harus 

ada kepala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) 

telah ditunjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa mahar dan 

nafkah, untuk menjadi tua rumah dan penanggung jawab pertama 

dalam keluarga. Maka tidak heran jika ia memiliki untuk dipatuhi 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 34: 

                       

           

Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka. (QS An-Nisa‟:34)
27
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 Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang 

sangat ditekankan dalam Islam. Termasuk juga yang harus ditaati 

istri adalah apabila suami melarangnya bekerja jika pekerjaan 

tersebut bisa mengurangi hak dari suami, disamping itu bagi istri 

yang bekerja juga disyaratan bahwa pekerjaan tersebut harus sesuai 

dengan kodratnya sebagai wanita. 

b. Memelihara kehormatan dan harta suami 

Diantara hak suami atas istri tidak memasukkan seseorang 

ke dalam rumahanya melainkan dengan izinnya, kesenangannya 

mengikuti kesenangan suami, jika suami membenci seseorang 

karena kebenaran atau karena perintah syara maka sang istri wajib 

tidak menginjakkan diri ketempat tidurnya. Dalam Hadis Rasullah 

“Maka adapun hak kalian atas istri-istri kalian, sungguh mereka 

jangan menginjakkan tempat tidur kalian orang yang membenci 

kalian dan tidak mengizinkan dirumah kalian orang yang engkau 

benci. 

Dalam Hadis lain pun juga dijelaskan demikian “Dan jika 

suami tidak ada dirumah, wanita itu memeliharanya pada dirinya 

dan harta benda suami”. Artinya, wanita itu tidak berani 

membelanjakan sedikit dari hartanya walupun dalam kebaikan 

kecuali dengan izinnya. 

c. Berhias untuk suami 

 Diantara hak suami atas istri adalah berdandan karenanya 

dengan berbagai perhiasan yang menarik. Setiap perhiasaan yang 
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terlihat semakin indah akan membuat suami senang dan merasa 

cukup, tidak perlu melakukan yang haram. Sesuatu yang tidak 

diragukan lagi bahwa kecantikan bentuk wanita akan menambah 

kecintaan suami, sedangkan melihat sesuatu apa pun yang 

menimbulkan kebencian akan mengurangi rasa cintanya. Oleh 

karena itu, selalu dianjurkan agar suami tidak melihat istrinya 

dalam bentuk yang membencikannya sekiranya suami meminta 

izin istrinya berhubungan. Ibnu Juraij berkata:  

Aku bertanya kepada Atha: “Apakah laki-laki perlu 

meminta izinkepada istrinya?” Iamenjawab: “Tidak perlu”. Ini 

dimaksudkan tidak ada kewajiban untuk meminta izin, yang utama 

memberitahukan istri ketika hendak berhubungan dan tidak 

mengejutkannya, karena ada kemungkinan dapat membentuk 

tingkah yang tidak disukai suami. 

Adapun kewajiban suami sebagai berikut: 

a. Memberi nafkah  

 Nafkah adalah pemenuhan kebutuhan istri berupa makanan, 

tempat tinggal, pelayanan, dan pengobatan meskipun istri 

berkecukupan. Nafkah merupakan kewajiban yang harus 

ditunaikan oleh suami sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an Nafkah 

secara etimologis berarti sesuatu yang dapat diberikan atau 

diberikan kepada orang dan membuat kehidupan orang yang 

mendapatkan nya berjalan lancar karena dibagi atau diberikan, 

maka nafkah tersebut secara fisik habis atau hilang dari pemiliknya. 
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Secara tertimologi nafkah itu adalah sesuatu yang wajib diberikan 

berupa harta untuk mematuhi agar dapat bertahan hidup, terlihat 

bahwa terasuk didalam nafkah adalah sandang, pangan, papan.
28

 

 Dalam dalil surah At-Thalaq ayat 7 menyebutkan 

kewajiban yang harus dilakukan oleh suami kepada istrinya: 

                       

                        

Artinya:  Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 

rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 

Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QA. At-

Thalaq:7)
29

 

 

b. Memimpin, memlihara dan bertanggung jawab 

Secara Qurani mengenai kewajiban memimpin, memelihara, 

bertanggung jawab seorang suami terhadap istrinya, tertuang dalam 

Al-Qur‟an An-Nisa/4:34: 

                       

           

Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 

dari harta mereka”.
30
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29

 QS.At-Thalaaq,7 
30

 Ibid, h.76  



23 

 

 

 Jadi kata Arrijalu qawwamuna „alan nisa-I berarti kaum 

pria yang menanggung pemeliharaan atas kaum wanita, yang Allah 

membuat sebagian mereka melebihi sebagian yang lain. Kelebihan 

derajat bukan pada derajat kekuasaan dan pemaksan, tetapi 

kelebihan ini terletak pada derajat kepemimpinan rumah tangga 

yang timbul akibat adanya akad nikah dan kepentingan hidup 

bersama sebagai suami istri. Ia adalah derajat kepemimpinan yang 

dibebankan kepada laki-laki sebagai derajat yang melebihkan 

tanggung jawab laki-laki atas wanita.  

Tugas suami dan tugas istri memang amat berbeda, masing-

masing di serahi tugas yang cocok dengan kodratnya. Kaum pria 

melebihi kaum wanita dalam hal kekuatan fisik, yang sanggup 

memikul pekerjaan yang sukar dan menghadapi marabahaya yang 

besar.
31

 

c. Melakukan pergaulan yang baik  

 Pergaulan yang baik harus dimulai dengan sikap lemah 

lembut, baik dalam ucapan maupun dalam tingkah laku terhadap 

istri, tertuang dalam Q.S AnNisa/04:19: 

                       

            

                                                             
31
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Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 

kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak”. 
32

 

 

2) Hak dan Kewajiban Istri 

Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak 

finansial, yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial, seperti hak 

untuk diperlakukan secara adil (apabila sang suami menikahi 

perempuan lebih dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan.
33

  

a. Hak yang bersifat materi  

1. Mahar  

Diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam 

kepada perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya 

untuk memiliki.
34

 Hak-hak yang harus diterima oleh isteri, pada 

hakikatnya merupakan upaya Islam untuk mengangkat harkat 

dan martabat kaum perempuan pada umumnya. Pada zaman 

dahulu, hak-hak perempuan hampir tidak ada yang tampak 

hanyalah kewajiban.  

Hal ini karena status perempuan dianggap sangat rendah 

dan hampir dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna, 

seperti yang terjadi pada masa jahiliyah di jazirah Arab dan 

hampir disemua negeri. Pandangan itu boleh jadi disebabkan 

oleh situasi dan kondisi ketika itu yang memerlukan kekuatan 

fisik untuk mempertahankan hidup. 

                                                             
32
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 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h.412. 
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Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat 

perempuan adalah pengakuan terhadapa segala sesuatu yang 

menjadi hak-haknya. Sebagaimana dalam perkawinan bahwa 

hak yang pertama ditetapkan oleh Islam adalah hak perempuan 

menerima mahar.  

Mahar dalam bahasa Arab shadaq. Asalnya isim masdar 

dari kata asdaqa, masdarnya ishdaq diambil dari kata shidqin 

(benar). Dinamakan shadaq memberikan arti benar-benar cinta 

nikah dan inilah yang pokok dalam kewajiban mahar atau 

maskawin.
35

 Pemberian mahar dari suami kepada isteri adalah 

termasuk keadilan dan keagungan hukum Islam. Sebagaimana 

firman Allah Swt., dalam surat An-Nisa‟ ayat 4:  

                       

         

Artinya:  “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 

penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya”. (QS. An-Nisa‟: 4) 

 

Ayat tersebut ditunjukkan pada suami sebagaimana 

yang dikatakan oleh Ibnu Abas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan Ibnu 

Juraij. Perintah pada ayat ini wajib dilaksanakan karena tidak 

                                                             
35
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ada bukti (qarinah) yang memalingkan dari makna tersebut 

mahar wajib atas suami terhadap isteri. 

2. Nafkah  

Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan 

kebutuhan isteri, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan 

lain sebagainya yang menjadi kebutuhan isteri. Nafkah hanya 

diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad nikah dan karena 

keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana isteri wajib 

taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah 

tangga, dan mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk 

melaksanakan haknya, “Setiap orang yang tertahan untuk hak 

orang lain dan manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang 

menahan karenanya”. Dalil diwajibkanya nafkah adalah firman 

Allah berikut ini dalam surah Al-Baqarah ayat 233: 

                       

                            

       

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf.” (QS. Al-Baqarah: 233) 

 

b. Hak yang bersifat nonmateri 

1. Bentuk-bentuk nafkah bathin 

a) Mempergauli isteri dengan baik  
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Kewajiban pertama seorang suami kepada isterinya 

ialah memuliakan dan mempergaulinya dengan dengan baik, 

menyediakan apa yang dapat ia sediakan untuk isterinya 

yang akan dapat mengikat hatinya, memperhatikan dan 

bersabar apabila ada yang tidak berkenan dihatinya.
36

 Hal 

ini sesuai dengan firman Allah Swt:  

                     

                  

                 

                     

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal 

bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 

paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaul lah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak. (QS. An-

Nisa‟:19) 

 

b) Menjaga isteri  

Disamping berkewajiban mempergauli isteri dengan 

baik, suami juga wajib menjaga martabat dan kehormatan 

isterinya, mencegah isterinya jangan sampai hina, jangan 
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sampai isterinya berkata jelek. Inilah kecemburuan yang 

disukai oleh Allah. Rasulullah SAW bersabda  ََ :
37

  

رَِ باِلسَّي فِِ لَضَرَب  تُهُِ ام رأََتِِ  مَعَِ رَجُلاِ رَأيَ تُِ لَوِ    فَ قَالَِ مُصَفِّحِ  غَي  
رَةِِ مِنِ  أتََ ع جَبُ و نَِ  :وَسَلَّمَِ عَلَي هِِ اللُِ صَلَّى  النَّبِيِ  أغَ يَ رُِ لأنَاَ سَع دِ  غِي  
 مِنِِّّ  أغَ يَ رُِ وَاللُِ مِن هُِ

Artinya:  “Sekiranya aku melihat seorang laki-laki 

bersama dengan isteriku, niscaya akan kutebas 

ia dengan pedang,” ucapan itu akhirnya sampai 

kepada Rasulullah. Lalu beliau 

bersabda,”Apakah kalian merasa heran 

terhadap kecemburuan Saad? Demi Allah, aku 

lebih cemburu daripadanya, dan Allah lebih 

cemburu daripadaku.” (HR. Bukhari).  
 

Apabila seorang laki-laki diwajibkan cemburu 

kepada isterinya (jangan sampai diganggu pria lain), maka 

ia juga harus adil dalam cemburunya, harus objektif, jangan 

berburuk sangka, jangan keterlaluan mengikuti gerak-gerik 

isterinya dan tidak boleh menghitung-hitung aib isterinya, 

semuanya itu justru akan meruksakka hubungan suami isteri 

dan akan menghilangkan kasih sayang 

c) Mencampuri isteri  

 Berbicara nafkah batin sudah tentu harus benar-

benar paham apa yang dimaksud dengannya. Jadi nafkah 

batin merupakan pemenuhan kebutuhan terutama biologis 

dan psikologis, seperti cinta dan kasih sayang, perhatian, 

perlindungandan lain sebagainya, yang bentuk konkretnya 

berupa persetubuhan (sexual intercourse). Sehingga dalam 
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keseharian ketika disebut nafkah batin, maka yang 

dimaksud justru hubungan sex.
38

 

Adapun kewajiban istri: 

a. Mentaati dan patuh kepada suami 

 Istri wajib mengikuti ajakan dan melaksanakan perintah 

suami selagi sesuai dengan ajaran syariat dan bukan perintah dalan 

hal kemaksiatan.
39

 Kewajiban istri menaati suami disini 

maksudnya, sudah tercatat batasannya yang menghindari larangan 

agama dan kesusilaan. Dalam menaati suami, seorang istri 

sebaiknya sudah paham mengenai tanggung jawab dan perannya 

agar tidak memberatkan hati. Juga perlu diingat, meski suami itu 

kepala keluarga, akan tetapi istri juga memiliki atas kuasa dirinya 

dalam menolak perintah suami yang melanggar syariat islam. 

b.  Menjaga kehormatan diri dan keluarga 

 Istri wajib menjaga kehormatannya apalagi jika suami tidak 

sedang berada didekatnya. Karena dalam islam wanita yang 

shalihah adalah yang taat kepada Allah Swt dan memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, istri tidak dibenarkan keluar rumah 

tanpa izin dari suami.
40

 Sebagaimana firman Allah dalam surah 

Q.S. An-Nisa,34: 

ُ ا  فظَِ اّللّٰ َْ ا  ََ ٌٍ لِّلْغَيْبِ بِ فظِٰ ْٰ  ٌٍ ٍُ قٰنتِٰ لحِٰ  ِاَلصّٰ
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Artinya: ”Wanita yang shalihah, (ialah yang) taat kepada Allah 

dan memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena 

Allah telah memelihara (mereka). 

c. Istri menjaga nama baik Suami 

Seorang istri harus selalu menjaga nama baik suaminya 

baik di kala berada di rumah maupun tidak. Jika istri telah 

berkhianat kepada suaminya rumah tangga tersebut akan 

mengalami kegoncangan. Seorang istri jug harus menjauhkan diri 

dari perbuatan yang mendatangkan kecurigaan suami. Menjaga 

nama baik suami merupakan karakter perempuan yang sholihah. 

Allah SWT berfirman dalam surah QS. An-Nisa ayat 124: 

                   

              

Artinya:  Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik 

laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, 

maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 

tidak dianiaya walau sedikitpun. 

 

3) Hak bersama Suami dan Istri  

a. Baik dalam berhubungan. Allah Swt memerintahkan untuk 

menjaga hubungan baik antara suami isteri, mendorong masing-

masing dari keduanya untuk mensucikan jiwa, membersihkan iklim 

keluarga, dan membersihkan dari sesuatu yang berhubungan 

dengan keduanya dari berbagai penghalang yang mengeruhkan 

kesucian.
41
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b. Adanya kehalalan untuk melakukan hubungan suami istri dan 

menikmati pasangan. Kehalalan ini dimiliki bersama oleh 

keduanya, halal bagi suami untuk menikmati dari istrinya apa yang 

halal dinikmati oleh sang istri dari suaminya. Kenikmatan ini 

merupakan hak bersama suami isteri dan tidak didapatkan, kecuali 

dengan peran serta dari keduanya.  

c. Adanya keharaman ikatan perbesanan. Maksud dari itu, sang istri 

haram bagi ayah dari sang suami, kakek-kakeknya, anak-anak laki-

lakinya, serta anak-anak laki-laki dari anak-anak laki-laki dan anak 

perempuannya, sebagaimana sang suami haram bagi ibu dari sang 

isteri, nenek-neneknya, serta anak-anak perempuan dari anak-anak 

laki-laki dan anak-anak perempuannya.  

d. Tetapnya pewarisan antara keduanya setelah akad terlaksana. 

Apabila salah seorang dari keduanya meninggal seteah akad 

terlaksana, maka pasangannya menjadi pewais baginya, meski 

mereka belum melakukan percampuran. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah ringkasan penilitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya berkaitan dengan masalah yang diteliti, didalamnya menjelaskan 

persamaan dan perbedaan dengan kajian yang diteliti, sehingga terlihat jelas 

bahwa di dalam kajian ini tidak ada duplikasi. 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi seorang peneliti untuk 

menunjukkan keaslian suatu penelitian yang dilakukan yaitu menegaskan 
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perbedaannya dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis dengan 

penelitian yang dilakukan.  

Adapun hasil penelitian terkait hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Saundra Centauri Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2014 yang berjudul 

“Pendekatan Komunikasi Antar Pribadi Dalam Menjaga Keharmonisan 

Keluarga Pelaut” penelitiannya menjelaskan bahwa keharmonisan dalam 

keluarga adalah suatu hal yang didambakan setiap orang. Namun banyak 

kesulitan untuk mencapai hal tersebut. Salah satunya yang dialami oleh 

keluarga pelaut dimana terjadi keterpisahan jarak dalam jangka waktu 

yang lama. Kondisi hubungan jarak jauh itu memicu banyaknya konflik 

yang terjadi, hingga terjadinya perselingkuhan dan perceraian. Oleh karena 

itu diperlukan pengelolaan komunikasi dan konflik secara baik, agar dapat 

menciptakan keharmonisan dalam keluarga. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan komunikasi dan pengelolaan 

konflik yang terjadi dalam keluarga pelaut. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang mendasari diri pada pendekatan 

fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada 

subjek penelitian. Dimana ketiga informan yaitu tiga orang istri yang 

masing-masing memiliki suami yang berprofesi sebagai pelaut 

menunjukan bahwa pengelolaan komunikasi pasangan suami istri jarak 

jauh dapat dijaga dengan cara mengoptimalkan media komunikasi yang 

ada. Sikap pengungkapan diri/self disclosure, saling jujur, empati, dan 
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supportiveness perlu ditanamkan untuk menjaga hubungan jarak jauh 

tersebut, karena hal ini dapat mengontrol tingkat kecurigaan dan 

mengurangi prasangka buruk dari kedua belah pihak. Jenis konflik yang 

dialami pasangan suami istri jarak jauh ini beragam sesuai dengan lama 

pernikahan dan kepribadian masing-masing, mulai dari konflik kecil 

hingga besar. Namun konflik yang sering terjadi yang dikarenakan 

intensitas pertemuan tatap muka yang sangat terbatas harus dikelola tidak 

dengan cara mengakhiri hubungan. Dalam hubungan pernikahan, konflik 

harus diselesaikan dengan baik, mencari solusi bersama yang tidak 

merugikan kedua belah pihak, dan membuat konflik menjadi suatu hal 

yang positif agar bisa dimanfaatkan demi mencapai keharmonisan 

keluarga. Adapun perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan penulis teliti yaitu, skripsi di atas menjelaskan mengenai pengelolaan 

konflik dengan cara yang baik demi terciptanya keharmonisan, dan 

komunikasi menjadi suatu upaya dalam menjaga keharmonisan keluarga, 

serta skripsi di atas menggunakan pendekatan fenomenologis. Sedangkan 

penelitian penulis membahas mengenai penunaian hak dan kewajiban 

suami yang berprofesi sebagai pelayar dalam upaya membangun keluarga 

sakinah berdasarkan prespektif hukum islam.
42

 

2. Skripsi yang disusun oleh Yesi Oktavia Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau Tahun 2015 yang berjudul “Perspektif Masyarakat Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Yang Suaminya Pekerja Pelayaran Studi 
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Kasus di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir” menjelaskan bahwa banyaknya kebiasaan masyarakat yang bekerja 

pelayaran yang meninggalkan istrinya dalam waktu yang lama, sehingga 

tidak terpenuhinya nafkah lahir batin dan banyak Istri yang melakukan 

perselingkuhan dan perceraian. Pokok masalah bagaimana kondisi 

keluarga pekerja pelayaran dalam mewujudkan keharmonisan rumah 

tangga di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir?, dampak suami pekerja pelayaran terhadap keharmonisan rumah 

tangga di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 

Hilir?, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penunaian hak dan 

kewajiban suami pekerja pelayaran di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir. Dari hasil penelitiannya yaitu keluarga 

yang suaminya pekerja pelayaran di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam hal ini, seorang suami yang 

bekerja pelayaran dan membutuhkan waktu cukup lama sehingga untuk 

bertemu dan berkumpul dengan keluarga dirumah sangat sulit dan dari 

keadaan tersebut mengakibatkan seorang istri yang nafkah lahiriahnya 

dapat terpenuhi oleh suaminya. Tetapi seorang merasa nafkah batiniahnya 

tidak terpenuhi secara maksimal hal ini dikarenakan suaminya yang 

bekerja pelayaran tersebut tidak bisa bertemu dan berkumpul seperti 

keluarga normal lainnya. Maka sebagai istri ada yang tidak menjaga 

kepercayaan dari suami, dan istri melakukan suatu perselingkuhan 

dibelakang suami yang pergi bekerja pelayaran dalam waktu yang sangat 

lama untuk mencari nafkah keluarga yang ditinggalkannya. Perbedaan dari 

penelitian di atas menjelaskan mengenai bagaimana kondisi keluarga 



35 

 

 

pekerja pelayaran dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga yang 

kebiasaannya meninggalkan istrinya dalam waktu yang lama dan tidak 

terpenuhinya nafkah lahir bathin, serta menjelaskan mengenai dampak dari 

pekerjaan sebagai pelayaran terhadap keharmonisan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis memfokuskan masalah pada bagaimana upaya 

yang dilakukan suami yang berprofesi pelayar sehingga keluarga tetap 

sakinah meski suami meninggalkan istri dalam jangka waktu yang lama 

dan tetap menunaikan hak dan kewajibannya sebagai suami. 
43

 

3. Jurnal yang disusun oleh Ahmad Fauzi dan Dahliah Tahun 2017 tentang 

“Perilaku Komunikasi Suami Istri Pelayar Dalam Membina Keharmonisan 

Rumah Tangga Di Kecamatan Puger Kabupaten Jember” menjelaskan 

bahwa menjaga keutuhan dari sebuah pernikahan tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, banyak yang dilalui dalam kehidupan ini. 

Dalam hubungan rumah tangga yang harmonis dan seimbang suami istri 

berupaya saling melengkapi dan menyempurnakan serta sebaliknya. 

Mereka menyatu dan ikut merasakan apa yang dirasakan anggota keluarga 

yang lain. Mereka saling mengobati, saling membahagiakan dan 

menyatukan langkah dan tujuan, keduanya menyiapkan sarana untuk 

menggapai keluarga yang harmonis. Perlaku komunikasi suami istri 

pelayar dalam menjaga keharmonisan keluarga, dalam berkomunikasi 

ditanamkan saling mengerti, menghargai, dan saling mempercayai, serta 

terpenuhnya kebutuhan biologis, adapun hambatannya dalam komunikasi 

berawal dari saling tidak memahami pesan komunikasi, dan sulitnya 
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 Yesi Oktavia, “Perspektif Masyarakat Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Yang 

Suaminya Pekerja Pelayaran Studi Kasus di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah 

Kabupaten Indragiri Hilir” ( Riau: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Tahun 2015), h.9 
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berkomunikasi jarak jauh. Adapun perbedaan dari penelitian di atas 

dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu, penelitian di atas hanya 

membahas mengenai komunikasi menjadi sarana dalam membina 

keharmonisan, dalam komunikasi diperlukan beberapa faktor yaitu sikap 

saling percaya, pertalian, kepuasan, kejelasan, keterbukaan dan dukungan, 

dan penelitian ini menggunakan responden dengan usia perkawinan 15 

tahun ke atas, minimal memiliki 1 orang anak. Sedangkan penulis tidak 

hanya terfokus pada upaya komunikasi saja, tetapi beberapa upaya yang 

dilakukan selama istri ditinggal suami berlayar, dan penulis tidak 

membatasi berapa usia perkawinan informan di desa Kedaburapat 

kecamatan Rangsang Pesisir.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Alasan dalam mengkaji ini bagaimana pandangan hukum Islam tentang 

profesi suami sebagai pelayar terhadap keluarga sakinah, hal ini lah yang 

melatar belakangi peneliti ingin meneliti bagaimana kepastian pandangan 

hukum Islam menyikapi tentang fenomena tersebut, dengan konsep hukum 

Islam ini untuk melahirkan perspektif dimana akan muncul suatu masalah 

yang terfokus pada bagaimana pandangan hukum Islam itu sendiri.  

Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yang pada dasarnya merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realitas tentang apa yang terjadi dalam ruang lingkup konsep 

bagaimana pandangan hukum Islam tentang profesi suami sebagai pelayar 

terhadap keluarga sakinah. Dalam hal ini langsung mengamati Masyarakat 

pada Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan 

Meranti.
45

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat untuk diadakan suatu penelitian. 

Lokasi penelitian ada di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir 

Kabupaten Kepulaun Meranti. Alasan penentuan lokasi ini dilakukan 

berdasarkan pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut cukup banyak data-data 
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yang penulis butuhkan sehingga mendukung penulis dalam melakukan 

penelitian ini. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah suami yang 

berprofesi sebagai pelayar yang ada di Desa Kedaburapat 

2. Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi objek profesi suami sebagai 

pelayar terhadap keluarga sakinah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh objek dalam penelitian 

yang terdiri dari keluarga yang bekerja sebagai Pelayar sebanyak 6 (enam) 

keluarga. Adapun penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada yaitu dengan 

menggunakan Teknik total sampling. 

 

E. Sumber Data 

Sumber Data adalah obyek dari mana data diperoleh. Fokus penelitian 

ini lebih ke pada persoalan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

profesi suami sebagai pelayar dalam membentuk keluarga sakinah. Oleh 

karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Data primer ialah data yang diperoleh langsung oleh responden 

atau obyek yang penulis teliti. Dalam hal ini data primer yang diperoleh 

dari peneliti bersumber dari yang terkait. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang lebih dulu di kumpulkan dan 

dilaporkan oleh seseorang atau instansi yang terkait diluar dari penelitian 

itu sendiri, walaupun yang di kumpulkan ini sesungguhnya adalah data 

yang asli dengan demikian.Data sekunder dapat di peroleh dari buku yang 

memiliki relevansi dengan permasalahan yang di kaji dalam permasalahan 

ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penelitian skripsi ini maka penulis dalam penelitian 

ini melakukan beberapa teknik dalam melakukan pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Observasi 

  Observasi diartikan sebagai pengamatan langsung terhadap 

masyrakat guna merumuskan nilai-nilai yang dianggap berlaku dalam 

masyarakat-masyarakat tertentu. Peneliti mencatat informasi sebagaimana 

peneliti saksikan selama dalam penelitian.
46

 Kedudukan peneliti hanya 

sebagai partisipan dalam suatu lingkungan masyrakat yang diteliti. Selama 

proses observasi, peneliti akan membuat catatan-catatan untuk keperluan 

analisis dan pengecekan data kembali. Dan oleh karena itu data yang 

diperoleh dari observasi disebut data primer. 
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2. Wawancara 

Teknik wawancara pada penelitian ini adalah peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan mendalam yang berhubungan dengan fokus 

permasalahan agar data-data dapat dikumpulkan semaksimal mungkin. 

Wawancara dilakukan penulis terhadap salah satu keluarga yang 

berprofesi sebagai pelayar. 

3.     Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah kegiatan untuk melakukan 

pengumpulan data kualitatif berisikan fakta-fakta mengenai objek yang 

diteliti dan data yang disimpan dalam bentuk dokumen.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis data 

kualitatif dengan menggunakan kerangka berfikir deduktif. Analisis data 

kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk data dan gambar terhadap 

data yang sudah terkumpul. Kerangka berfikir deduktif adalah suatu metode 

berpikir yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk 

seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus. Hal ini adalah 

suatu sistem penyusunan fakta yang telah diketahui sebelumnya guna 

mencapai suatu kesimpulan yang logis. 

 

H. Teknik Penulisan 

Dalam teknik penulisan, penulis mengacu pada prinsip-prinsip yang 

telah diatur dalam penulisan skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan maka penulis dapat 

mengemukakan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Upaya suami sebagai pelayar dalam membangun keluarga sakinah di Desa 

Kedaburapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti 

adalah keluarga yang tenang, tentram, damai, cinta, dan kasih sayang, 

dapat menjaga keutuhan rumah tangga meski banyak konflik dan juga 

mencari solusi dalam masalah rumah tangga meski sering ditinggal suami 

berlayar. Adapun upaya yang dilakukan suami membangun keluarga 

sakinah berjalan dengan baik seperti suami tetap berupaya memberi 

komunikasi kepada keluarga, berupaya menasehati istri ketika ada masalah, 

membimbing istri, memberikan semangat, menyuruh istri lebih kuat dan 

sabar menghadapi segala cobaan dan saling mngerti satu sama lain dengan 

keadaan jarak jauh. 

2. Penyelengaraan hak dan kewajiban suami pelayar dalam membangun 

keluarga sakinah menurut tinjauan hukum Islam di  Desa Kedaburapat 

Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti berbeda-beda 

dalam penunaianya. Dimana hak suami yang merupakan kewajiban istri di 

Desa Kedaburapat seputar urusan rumah tangga pada umumnya, dan 

suami menunaikan kewajibannya (hak istri) yaitu mencari nafkah dengan 

berprofesi sebagai pelayar. Kebutuhan batin untuk sesksual jarangnya 
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terpenuhi karena suami yang pergi berlayar dalam waktu yang lama. Akan 

tetapi, untuk kebutuhan materi tetap terpenuhi karena hasil atau upah 

suami saat berlayar diberikan kepada istri dan anak untuk kebutuhan 

sehari-hari dan kebutuhan pendidikan anak. Meski penunaian hak dan 

kewajibannya kurang maksimal, baik suami ataupun istri sama-sama rela, 

terlebih soal kebutuhan seksual ditunda dan tidak dipermasalahkan selama 

pasangan tersebut berjauhan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian penelitian diatas ada beberapa hal yang perlu 

penulis sampaikan yaitu: 

1. Dalam mewujudkan keluarga sakinah prespektif keluarga pelayar 

memanglah sangat berat banyak faktor yang dapat melemahkan iman 

seseorang karena kecanggihan teknologi sekarang ini, maka tiap-tiap 

keluarga perlu pemahaman tentang cara membangun keluarga sakinah. 

2. Diharapkan agar penunaian hak dan kewajiban dilaksanakan dengan lebih 

baik, sesuai dengan hukum Indonesia dan hukum Islam karena penunaian 

kewajiban tersebut erat kaitannya dengan hak-hak yang diperoleh. 

Khususnya pasangan suami istri pelayar yang tinggal berjarak jauh. 

3. Dalam hubungan rumah tangga hendaknya suami istri saling memahami 

keadaan masing-masing sehingga permasalahan keluarga dapat teratasi 

saat berjauhan. 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU:  

Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011),  

Abdul Hadi. Fiqh Pernikahan. (Kendal: Pustaka Amanah Kendal, 2017).  

Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002)  

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010)  

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga: Pedoman Berkeluarga Dalam Islam 

( Jakarta: Amzah, 2010)  

Amir Syarifudin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia 

Group,2006)  

Amiruddin dan Zainal Asikin, “pengantar Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: 

 PT Raja Grafindo Pesada 2008) 

Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga 

Sakinah, (Bandung: Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa 

Barat Bidang Urusan Agama Islam, 2001)  

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1996)  

Humaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam, ( Jakarta : 

Klam Mulia 2003) Cet. Ke-4  

Imam Muhammad bin Ali bin Muhammmad Asy-Syaukani, Fathul Qodir Al-Jami‟ 

Baina Fannair Riwayah Wad-Diroyah Min Ilmit Tafsir, cet.IV, (Lebanon: 

Darul Ma‟rifah, Beirut: 2007)  

Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, ( Jakarta : PT Bulan 

Bintang, 1974)  

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002)  

M.Quraish Shihab, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah, 

Perkawinan Dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan 

Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan Pusat, 2005)  

Maimunah Hasan, Rumah Tangga Muslim (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2001)  

Mardani, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta :Graha Ilmu,2011)  



 

 

Moh. Idris Ramulyo, Hukum perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

1999)  

Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, ( Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra, 2015)  

Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: Cv Mutiara Pesisir Utara, 2015)  

Samsul Bahri, Mimbar Hukum, No 52, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya  

Saundra Centauri,” Pendekatan Komunikasi Antar Pribadi Dalam Menjaga 

Keharmonisan Keluarga Pelaut” (Semarang: Universitas Poneogoro 

Tahun 2014)  

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013)  

Sugiono, “Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi” (Bandung:  

Alfabeta, 2014) 

Ulfatmi, Keluarga sakinah dalam prespektif islam, (Padang: Kementrian Agama 

RI,2011)  

Umay M. Dja‟far shiddiq. Indahnya Keluarga sakinah dalam Naungan Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah. (Jakarta: Zakia Press. Cetakan pertama. 2004)   

Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Pemerintah Daerah Tentang Program 

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah 

W.J.S. Poerwa Darminta., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2002)   

Zaitunah Subhan. Membina Keluarga Sakinah. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren. 

2004)   

Jurnal : 

Dimas Pratama Yuda dan Jawade Hafidz, “Perlindungan Hukum Bagi Tenaga 

Kerja Pelaut Dengan Sistem Kontrak” Jurnal hukum khaira ummah, Vol 

12, No. 3, September 2017  

Yesi Oktavia, “Perspektif Masyarakat Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 

Yang Suaminya Pekerja Pelayaran Studi Kasus di Desa Kuala Enok 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir” ( Riau: Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Tahun 2015)  

Ahmad Fauzi dan Dahliah, “Perilaku Komunikasi Suami Isteri Pelayar Dalam 

Membina Keharmonisan Rumah Tangga Di Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember” Jurnal Paradigma Madani, Vol. 4, No. 2 November, 2017. 

Undang-undang  

UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. 

Cet.1, Surabaya: Sinarsindo Utama. 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang keluarga sakinah? 

2. Apakah ajaran agama masih diamalkan dengan baik? 

3. Berapa lama suami berlayar dan berapa lama kembali? 

4. Bagaimana upaya seorang suami terhadap istri dalam memenuhi hak dan 

kewajibannya? 

5. Apakah seorang suami sudah memberikan pendidikan yang layak untuk anak 

dan keluarganya? 

6. Bagaimana bapak/ibu mengatasi masalah rumah tangga ketika sedang 

berjauhan? 

7. Bagaimana nafkah lahir batin seorang suami terhadap istri ketika sedang 

berlayar? 

8. Apa posisi bapak dalam berlayar? 

9. Kapan bapak dan ibu menikah dan berapa anak selama pernikahan? 

10. Upaya apa yang bapak ibu lakukan dalam mewujudkan keluarga sakinah? 
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